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Abstract 

Media headlines are not merely informative statements but compact linguistic constructions laden with 

ideological meaning. This study analyzes fifteen cultural headlines from Al-Misry Al-Youm (April–June 

2025) using Noam Chomsky’s transformational- generative grammar framework (1965, 1975). This 

approach posits that surface structures are derived from deeper semantic structures through various 

syntactic transformations. Employing a qualitative-descriptive method and documentation technique, the 

study identifies dominant patterns such as ellipsis, inversion, and nominalization. The findings reveal that 

these syntactic forms serve not only to economize language but also as rhetorical strategies for framing 

cultural representation, institutional authority, and embedded social values. The discussion emphasizes 

that each syntactic transformation carries pragmatic and ideological functions that influence how readers 

interpret cultural messages. Thus, headlines are not neutral structures but deliberate discursive practices 

that shape cultural and ideological realities. 
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Abstrak 

Judul media massa bukan sekadar pernyataan informatif, tetapi konstruksi linguistik yang ringkas dan 

ideologis. Penelitian ini menganalisis lima belas judul artikel dalam rubrik budaya Al-Misry Al-Youm edisi 

April hingga Juni 2025 menggunakan pendekatan tata bahasa transformasional-generatif Noam Chomsky 

(1965, 1975). Pendekatan ini memandang struktur permukaan kalimat sebagai hasil dari transformasi 

struktur dalam yang lebih kompleks dan semantis. Metode penelitian bersifat deskriptif-kualitatif dengan 

teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data judul yang kemudian dianalisis berdasarkan pola 

transformasi sintaktis seperti elipsis, inversi, dan nominalisasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

bentuk- bentuk sintaksis tersebut tidak hanya mengefisienkan ruang judul, tetapi juga menjadi strategi 

retoris untuk membingkai representasi budaya, otoritas institusional, dan nilai-nilai sosial secara implisit. 

Diskusi memperlihatkan bahwa setiap transformasi memiliki fungsi pragmatis dan ideologis yang berkaitan 

erat dengan narasi yang ingin ditegaskan media. Dengan demikian, struktur kalimat dalam judul tidak 

bersifat netral, melainkan mencerminkan praktik diskursif yang strategis dalam membangun realitas sosial-

budaya. 

 

mailto:syaifullah@staff.uinsaid.ac.id
mailto:aurakholifatunnisa00@gmail.com


ASOSIASI DOSEN ILMU-ILMU ADAB (ADIA) SE-INDONESIA 
FORUM DEKAN FAKULTAS ADAB/HUMANIORA/BUDAYA 

ANNUAL INTERNATIONAL CONFERENCE 2025 
“Cultural Resilience and Digital Literacy for a Diverse Society” 

  

 

Page | 499 ADIA Annual International Conference 2025  
 
 

Keywords: Al-Misry Al-Youm, Judul Rubrik Budaya, Sintaksis Transformasional, Chomsky 

INTRODUCTION 

Judul artikel dalam wacana media massa bukan sekadar pelengkap struktural, melainkan 

perangkat strategis dalam menarik perhatian, membingkai makna, dan menyampaikan 

muatan ideologis. Ranah media Arab, khususnya Al-Misry Al-Youm—media daring 

terkemuka di Mesir—mengindikasikan bahwa judul-judul rubrik budaya merefleksikan 

dinamika sosial-budaya dan kecenderungan semantik khas Timur Tengah. Meskipun 

dikenal sebagai media independen, Al-Masry Al-Youm tetap beroperasi dalam batasan 

politik, hukum, dan budaya yang ketat. Studi etnografis Elmasry (2012) menunjukkan 

bahwa media Mesir— termasuk yang independen—menghadapi bentuk sensor implisit 

dan eksplisit. Akibatnya, pemberitaan, termasuk dalam redaksi judul, sering menjadi 

ruang kompromi antara ekspresi dan kepatuhan ideologis. Dalam kerangka ini, analisis 

terhadap struktur semantik judul menjadi krusial untuk menelusuri bagaimana media 

membingkai realitas kultural melalui strategi linguistik yang padat makna (Akhiroh et 

al., 2024; Yoshioka & Kando, 2012). 

 

Secara teoritis, kajian terhadap judul dapat dianalisis melalui kerangka tata bahasa 

transformasional-generatif yang dikembangkan oleh Chomsky (1965). Pendekatan ini 

menekankan bahwa prinsip universal bawaan yang mengatur bahasa, dengan fokus pada 

struktur mendalam dan struktur permukaan dari ekspresi linguistik (Knight, 2004). Oleh 

karena itu, judul tidak sekadar menampilkan bentuk gramatikal yang ekonomis, tetapi juga 

mencerminkan konstruksi makna mendalam yang disusun secara strategis (Harmon & 

Gross, 2009; Kosharnaya et al., 2019). Pendekatan ini telah dikembangkan lebih lanjut oleh 

(Afkhami & Shakiba (2018) untuk mengurai relasi semantik dan sintaksis secara lebih 

komprehensif dalam teks media. 
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Seiring dengan meningkatnya perhatian akademik terhadap representasi media 

Arab, berbagai studi telah menyoroti narasi budaya, gender, dan politik dalam isi berita. 

Misalnya, Edam et al., (2024) menunjukkan bagaimana media Arab menampilkan citra 

perempuan secara positif dalam kerangka proyek modernisasi, sedangkan media Barat 

menekankan stereotip dan konflik nilai. Kajian Kubeisy & Freeman (2020) menyoroti 

konstruksi ‘the other’ terhadap etnis Arab dalam media Barat, sedangkan Falah (2019) 

menunjukkan bagaimana berita pasca 9/11 dipolitisasi untuk kepentingan geopolitik. 

Sementara itu, al-Natour (2024) mengeksplorasi perlawanan perempuan Arab melalui blog 

dan fiksi digital sebagai bentuk artikulasi identitas gender dan resistensi kultural. 

Meskipun memberikan kontribusi penting, sebagian besar studi tersebut masih 

terfokus pada narasi utama dan konten isi berita. Aspek struktural seperti judul belum 

banyak disentuh. Padahal, judul merupakan pintu masuk utama yang membentuk pra-

pemahaman pembaca, dan berfungsi sebagai ruang padat makna untuk menegosiasikan 

ideologi media, gaya bahasa, dan strategi penyampaian (Lee, 2022; Smirnova & Zakirova, 

2023). Dengan kata lain, judul bukan sekadar pelengkap, tetapi bagian esensial dari 

konstruksi wacana. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, karena bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan makna dalam judul artikel tanpa 

menggunakan pengukuran kuantitatif (Gillan et al., 2014; Holmes et al., 2024). Data 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan judul-judul 

artikel dalam rubrik budaya media daring Al-Misry Al-Youm, yang dipilih karena rubrik 

tersebut menampilkan ekspresi bahasa yang paling representatif terhadap konstruksi realitas 

budaya dalam media Arab kontemporer (Khan et al., 2025). Pemilihan data difokuskan pada 
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judul- judul artikel yang dimuat dalam rubrik budaya (ثقافة) Al-Misry Al-Youm selama 

periode April hingga Juni 2025. Rentang waktu ini dipilih secara purposif untuk 

merepresentasikan dinamika aktual diskursus budaya Mesir kontemporer. Selama periode 

tersebut, media ini secara konsisten menerbitkan artikel terkait aktivitas kesenian, program 

kebudayaan nasional, inisiatif pemerintah, serta representasi identitas kultural dalam 

berbagai bentuk kegiatan publik. Judul- judul yang dikumpulkan memuat variasi struktur 

sintaksis yang mencerminkan bagaimana media membingkai realitas sosial dan simbolik 

melalui bahasa yang padat dan strategis. Oleh karena itu, periode ini dianggap representatif 

untuk menelusuri konstruksi sintaksis dan ideologis dalam headline budaya yang dimuat 

oleh Al-Misry Al-You. 

Analisis dilakukan dalam kerangka tata bahasa transformasional-generatif untuk 

menelusuri bagaimana struktur sintaktis judul dibentuk melalui transformasi dari struktur 

dalam (deep structure) ke struktur permukaan (surface structure) (Bierwisch, 2015; Knight, 

2004). Prosedur analisis mencakup identifikasi struktur dalam judul, pelacakan transformasi 

sintaktis—seperti topicalisasi, elipsis, dan inversi—serta penafsiran struktur permukaan 

berdasarkan konfigurasi sintaktis dan pilihan leksikal yang merefleksikan domain budaya 

serta nilai simbolik diksi yang digunakan. Pendekatan ini memungkinkan penyingkapan 

hubungan antara konstruksi linguistik dan representasi budaya yang tersirat dalam 

penggunaan bahasa media.  

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan kajian 

struktural judul dalam media Arab. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana bentuk 

permukaan judul terbentuk melalui transformasi dari struktur dalam, serta bagaimana 

struktur makna yang dibaca dari konfigurasi sintaksis mencerminkan kecenderungan 
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representasi budaya media Mesir kontemporer. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kajian bahasa dalam wacana media Arab, terutama pada 

hubungan antara struktur sintaktis dan representasi budaya.  

 

RESULTS AND DISCUSSION 

The Historical Legacy of Batik by Raden Mas Said and the Prajurit Estri Mangkunegaran 

 

Pada ranah wacana media Arab, judul bukan sekadar kalimat pendek yang 

menginformasikan, melainkan representasi sintaktis dari realitas sosial, budaya, dan 

ideologis yang lebih kompleks. Judul-judul pada rubrik budaya Al-Misry Al-Youm, 

misalnya, memperlihatkan konstruksi linguistik yang padat, efisien, dan sarat 

kepentingan wacana. Dalam hal ini, bentuk ringkas dan pilihan leksikal bukan hasil 

kebetulan, melainkan refleksi dari strategi linguistik yang berakar pada kalkulasi 

sintaksis yang cermat. 

Melalui pendekatan tata bahasa transformasional-generatif Noam Chomsky, 

(1975), struktur permukaan judul dapat ditelusuri kembali ke struktur dalam yang 

bersifat semantik dan ideologis. Transformasi linguistik seperti elipsis, inversi, 

topikalisasi, dan substitusi tidak hanya menjadi mekanisme sintaktis, tetapi juga alat 

diskursif yang memungkinkan media menyampaikan makna secara implisit, simbolik, 

dan kontekstual. Oleh karena itu, pembacaan terhadap judul—sebagai satuan 

linguistik—menjadi penting untuk memahami bagaimana representasi budaya 

dikonstruksi secara strategis dalam bahasa media. 

 

Transformasi Sintaktis Judul Rubrik Budaya: Pendekatan Transformasional-

Generatif Chomsky 

Judul media massa merupakan konstruksi sintaktis yang padat, efisien, dan sarat 

muatan ideologis. Dalam kerangka tata bahasa transformasional-generatif yang 

dikembangkan oleh Noam Chomsky, (1975), struktur permukaan dari sebuah ekspresi 

linguistik dipahami sebagai hasil transformasi dari struktur dalam yang lebih dalam, lengkap, 
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dan bersifat semantik. Transformasi ini mencakup operasi-operasi sintaktis seperti elipsis, 

inversi, topikalisasi, dan nominalisasi, yang memungkinkan perampingan bentuk sekaligus 

penyampaian makna strategis dan tersirat (Harmon & Gross, 2009; Knight, 2004; Kosasih, 

2015). Struktur permukaan yang muncul dalam judul-judul ini merupakan hasil dari 

rekonstruksi struktur dalam yang lebih panjang dan kompleks, yang mengalami proses 

penyaringan sintaktis demi efektivitas komunikasi. 

Redaksi judul pada rubrik budaya Al-Masry Al-Youm selama April–Juni 2025 

menunjukkan beragam bentuk transformasi sintaktis yang menandai proses ekonomi bahasa 

sekaligus strategi retoris. Keberadaan bentuk ringkas, susunan inversif, hingga penghilangan 

unsur tertentu (misalnya subjek atau verba utama) menunjukkan bagaimana media 

menciptakan efek makna dan daya tarik pragmatis dalam batasan ruang judul. Praktik 

linguistik ini menjadi penting dikaji karena tidak hanya menyangkut efisiensi penyampaian 

pesan, tetapi juga pembingkaian ideologis yang dilakukan secara implisit melalui struktur 

kalimat. 

Berikut klasifikasi struktur sintaktis permukaan berdasarkan 15 judul yang dianalisis: 

 

 

 

Tabel 1. Transformasi Sintaktis Judul Rubrik Budaya Al-Masry (April–Juni 2025) 
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Dari data di atas, terlihat bahwa elipsis dan inversi merupakan pola sintaktis 

dominan. Elipsis memungkinkan efisiensi linguistik dengan tetap mempertahankan makna 

melalui konteks pragmatis, sementara inversi digunakan untuk menempatkan elemen 

tematik di awal, menarik perhatian, dan membingkai sudut pandang tertentu. Nominalisasi 

juga memainkan peran penting, memungkinkan pelepasan agen atau pengaburan sumber 

tindakan—sebuah teknik retoris yang memperkuat kesan objektivitas sekaligus menyisipkan 

nilai ideologis secara implisit. 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa judul-judul budaya dalam Al-Misry Al-Youm 

tidak sekadar dirancang secara estetis, melainkan dikonstruksi melalui operasi sintaktis yang 

menyiratkan tujuan retoris dan ideologis yang sadar. 

Pola-Pola Sintaksis dan Proses Transformasional: Nominalisasi, Elipsis, dan 

Inversi 

Judul-judul artikel pada rubrik budaya Al-Misry Al-Youm secara linguistik 

menunjukkan proses sintaktis yang tidak sederhana. Meskipun bentuk permukaannya 

ringkas, struktur dalam dari tiap judul mencerminkan operasi gramatikal yang kompleks. 

Menggunakan kerangka tata bahasa transformasional-generatif Noam Chomsky, analisis ini 

memfokuskan pada tiga jenis transformasi utama yang mendominasi struktur permukaan 

judul: nominalisasi, elipsis, dan inversi. Ketiganya tidak hanya berfungsi untuk 

mengefisienkan bentuk, tetapi juga menyimpan strategi komunikasi dan ideologi. 

Transformasi nominalisasi mengubah klausa menjadi frasa nominal. Judul seperti 

 Quṣūru al-Tsaqāfati taḥtafī bi-al-kātibi al-kabīr) قصر الثقافة تحتفى باالكتاب الكبير "محفوظ في القلب

“Maḥfūẓ fī al-qalbi”) Menunjukkan nominalisasi pada frasa subjek yang menempatkan 

lembaga sebagai pelaku aktif, memperkuat legitimasi institusional. Strategi ini sering 

mengaburkan agen sejati atau menekankan peristiwa sebagai entitas mandiri. Proses ini 

memperlihatkan bagaimana media menyusun wacana otoritatif dengan menempatkan 

institusi sebagai pusat aksi. 

Sementara itu, elipsis banyak ditemukan dalam judul-judul seperti  السياسات غياب 

 Ghiābu al-siyāsāti al-tsaqāfiyyah.. Quṣūrun bilā tsaqāfah)  الثقافية... قصور بلا ثقافة وشوارع بلا وعي

wa shawāriʿu bilā waʿy!), Menghilangkan verba utama demi menciptakan efek dramatis 
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dan kesan keumuman. Struktur eliptik seperti ini menciptakan ruang interpretasi bagi 

pembaca, sekaligus menyiratkan makna ideologis secara implisit. Dalam kerangka 

pragmatik, elipsis mencerminkan strategi kesan objektivitas dan ketidakberpihakan, padahal 

struktur yang dihilangkan menyimpan bobot semantik tertentu. 

Transformasi inversi, seperti dalam judul أنوف "قضية  عرض  الحروب...  ويلات   ʿAn) عن 

waylāti al-ḥurūb.. ʿArḍu “Qaḍiyyati Anūf”), memindahkan elemen keterangan (tema atau 

latar) ke posisi awal. Pola ini menunjukkan penonjolan aspek tematis terlebih dahulu, bukan 

pelaku atau aksi. Dalam perspektif Chomskyan, inversi bukan hanya pilihan sintaktis, tetapi 

bentuk strategi semantik dan ideologis. Media secara sadar memulai narasi dengan ranah 

nilai atau peristiwa kunci, yang menjadi kerangka ideologis sebelum pembaca mengakses 

aktor atau tindakan. 

Kombinasi dari tiga transformasi ini membentuk pola sintaktis dominan dalam 15 

judul yang dianalisis. Tabel berikut memperlihatkan distribusi jenis transformasi dominan 

dalam setiap judul: 

Tabel 2. Pola Transformasi Sintaksis Dominan dalam Judul Rubrik Budaya Al-Misry Al-Youm (April–Juni 

2025) 
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 Fungsi pragmatis dari transformasi ini memperlihatkan bahwa struktur sintaksis 

bukan sekadar pilihan gramatikal, tetapi alat wacana yang menyisipkan nilai, sikap, dan 

framing media. Ketika struktur kompleks direduksi, informasi yang ditampilkan (dan 

disembunyikan) menjadi bagian dari strategi ideologis. 

Dengan demikian, judul dalam media bukanlah bentuk linguistik netral, melainkan 

konstruksi yang menyimpan intensi makna dan pesan terselubung—suatu praktik yang 

dapat dianalisis melalui teori transformasional-generatif secara efektif dan kritis. Analisis ini 

menunjukkan bahwa pilihan struktur dalam judul bukan hanya bersifat teknis-linguistik, 

tetapi juga reflektif terhadap konfigurasi kuasa dan nilai yang dibawa oleh media. 

Sintaksis sebagai Wacana: Kontruksi Budaya dan Ideologi dalam Judul Al-Misry Al- 

Youm 

Setelah dianalisis dari aspek transformasi struktur dan pola sintaksis, tahap 

selanjutnya adalah memahami bagaimana struktur tersebut beroperasi dalam medan 

ideologis media. 
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Dalam kerangka teori transformasional-generatif Chomsky, bentuk permukaan 

suatu judul bukan sekadar hasil sintaksis yang netral, melainkan hasil dari pilihan 

linguistik yang memuat intensi komunikatif, retoris, dan bahkan ideologis. Judul media 

bukan hanya alat penyampai informasi, tetapi juga mekanisme pembingkaian realitas 

sosial dan budaya. 

Hasil analisis terhadap 15 judul dalam rubrik budaya Al-Misry Al-Youm 

menunjukkan bahwa bentuk sintaktis judul bukanlah kebetulan struktural, melainkan 

produk dari strategi linguistik yang kompleks dan bermuatan nilai. Setiap kalimat 

diasumsikan memiliki struktur dalam (deep structure) yang menyimpan relasi semantis 

lengkap, lalu ditransformasikan ke dalam bentuk permukaan (surface structure) yang 

efisien dan bermakna pragmatis. Transformasi ini—meliputi elipsis, inversi, dan 

nominalisasi—bukan hanya berdampak pada bentuk, tetapi juga menyimpan fungsi 

wacana yang strategis. 

Transformasi elipsis, misalnya, tidak sekadar menghilangkan unsur verba atau 

subjek, melainkan menciptakan efek dramatik dan kesan impersonal yang kuat. Judul 

seperti "غياب السياسات الثقافية... قصر بلا ثقافة وشوارع بلا وعي" (Ghiābu al-siyāsāti al-tsaqāfiyyah.. 

Quṣūrun bilā tsaqāfah washawāriʿu bilā waʿy!) menanggalkan verba utama untuk 

menekankan suasana ketiadaan dan kegagalan institusional. Elipsis dalam konteks ini 

berfungsi sebagai taktik ideologis yang mengaburkan agen sambil mempertajam 

evaluasi terhadap realitas sosial (Kosharnaya et al., 2019). 

Sementara itu, pola inversi seperti dalam judul القضا الاجتماعية... عرض» أ كوندا   عن 

(ʿAn al-qaḍāyā al-ijtimāʿiyyah.. ʿArḍu “Anākūndā”) menunjukkan penonjolan tema 

atau latar sebelum penyebutan aktor atau aksi. Inversi ini bukan hanya pilihan retoris, 

melainkan strategi untuk mengarahkan perhatian pembaca terhadap isu yang lebih 

penting secara ideologis. Knight (2004) mencatat bahwa dalam wacana media, inversi 

berfungsi sebagai pemosisian makna agar elemen tematik menjadi pusat perhatian 

pertama Adapun nominalisasi, seperti dalam   قصر الثقافة تحتفى باالكتاب الكبير.. محفوظ في

 ,(Quṣūru al-Tsaqāfati taḥtafī bi-al-kātibi al-kabīr.. Maḥfūẓ fī al-qalbi) القلب

menunjukkan bagaimana institusi (dalam bentuk frasa nominal) diposisikan sebagai 
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agen sah pembawa nilai budaya. Harmon & Gross (2009) menyatakan bahwa 

nominalisasi dalam diskursus institusional menciptakan kesan objektivitas dan otoritas, 

sekaligus mengaburkan proses aksi atau tanggung jawab individu. 

Apa yang tampak dari kelima belas judul tersebut adalah adanya strategi 

struktural yang menyatukan sintaksis dan ideologi secara intensional. Transformasi 

struktur dalam menjadi struktur permukaan bukan hanya peristiwa linguistik, 

melainkan bentuk artikulasi kekuasaan simbolik. Seperti yang ditegaskan oleh van 

Dijk (2005), struktur sintaksis dalam teks media bisa menjadi perangkat kontrol 

informasi yang menyelubungi agenda ideologis dan kekuasaan. Judul-judul Al-Misry 

Al-Youm dengan demikian tidak netral, tetapi merupakan arena di mana nilai budaya, 

dominasi institusional, dan representasi sosial dinegosiasikan melalui bentuk linguistik 

yang ringkas namun strategis. 

Dengan demikian, diskusi ini memperlihatkan keterkaitan kuat antara teori 

Chomsky tentang transformasi linguistik dan praktik media dalam membingkai realitas. 

Judul media bukan sekadar alat penarik perhatian, tetapi juga instrumen ideologis yang 

menyusun narasi dan mereproduksi makna kultural secara implisit. Analisis ini 

menegaskan bahwa struktur sintaksis adalah bentuk konkret dari produksi wacana 

(Fairclough, 1995), dan karenanya, perlu dibaca tidak hanya sebagai konstruksi 

gramatikal, tetapi sebagai cermin representasi sosial yang sadar dan strategis. 

DISKUSI 

Struktur sintaksis yang ditemukan dalam judul-judul rubrik budaya Al-Misry 

Al-Youm menunjukkan adanya proses transformasi linguistik yang disengaja dan 

strategis, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka tata bahasa transformasional-

generatif Noam Chomsky (1965, 1975). Judul-judul tersebut bukan sekadar bentuk 

ringkas dari informasi, melainkan konstruksi linguistik yang padat makna dan sarat 

ideologi, dibentuk melalui proses seperti elipsis, inversi, dan nominalisasi. 

Transformasi-transformasi ini mencerminkan strategi media dalam menghemat ruang, 

menarik perhatian pembaca, dan menyisipkan makna kultural serta ideologis secara 

implisit. 
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Temuan pada sub pembahasan pertama menunjukkan bahwa struktur 

permukaan yang tampak dalam judul adalah hasil penyaringan dari struktur dalam 

yang lebih lengkap dan semantis. Ini menunjukkan bahwa judul media tidak terbentuk 

secara kebetulan, melainkan merupakan produk dari proses sintaktis kompleks yang 

mengefisienkan bentuk tanpa menghilangkan daya makna. Transformasi ini 

memungkinkan media menyampaikan informasi secara cepat dan padat, namun tetap 

menyimpan dimensi retoris yang kuat. 

Sub pembahasan kedua mengurai pola-pola transformasi yang dominan, 

terutama elipsis, inversi, dan nominalisasi. Elipsis berfungsi untuk menciptakan efek 

dramatis dan kesan objektif, sebagaimana dijelaskan oleh Kosharnaya et al. (2019), 

yang menyatakan bahwa elipsis dalam wacana media kerap digunakan untuk 

menghilangkan pelaku, tetapi memperkuat efek evaluatif. Inversi memindahkan fokus 

ke tema sebelum menyebutkan pelaku, sesuai dengan pandangan Knight (2004) bahwa 

struktur ini adalah strategi topikal yang membentuk bagaimana pembaca memproses 

informasi. Nominalisasi, sebagaimana ditunjukkan dalam Harmon & Gross (2009), 

memperkuat kesan institusional dan menyamarkan agen tindakan, menciptakan kesan 

objektif dan formal dalam bingkai budaya. 

Pada sub pembahasan ketiga, hubungan antara bentuk sintaktis dan 

pembingkaian ideologis semakin ditegaskan. Judul media berfungsi bukan hanya 

sebagai pengantar informasi melainkan juga sebagai alat framing yang mengatur cara 

pembaca memahami realitas. Transformasi sintaktis tidak hanya teknis, tetapi juga 

sarat dengan pesan simbolik. Struktur sintaksis dalam media dapat menjadi instrumen 

kontrol informasi dan alat reproduksi nilai-nilai sosial. 

Dengan demikian, terlihat jelas keterkaitan yang kuat antara teori linguistik 

Chomsky mengenai transformasi dan praktik redaksional media dalam membingkai 

realitas budaya. Judul dalam media bukanlah bentuk linguistik netral, melainkan sarana 

produksi makna yang penuh intensi. Sebagaimana ditegaskan oleh Fairclough (1995), 

struktur sintaksis adalah bentuk konkret dari produksi wacana yang mencerminkan 

dinamika kekuasaan, nilai, dan representasi sosial secara sadar dan strategis. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa judul-judul dalam rubrik budaya Al-Misry 

Al-Youm dirancang bukan sekadar sebagai struktur bahasa yang informatif, tetapi 

sebagai konstruksi sintaktis yang padat, ekonomis, dan sarat makna ideologis. Melalui 

pendekatan tata bahasa transformasional-generatif Noam Chomsky, terlihat bahwa 

proses transformasi dari struktur dalam ke struktur permukaan pada 15 judul yang 

dianalisis melibatkan pola-pola seperti elipsis, inversi, topikalisasi, dan nominalisasi. 

Operasi-operasi ini bukan hanya menunjukkan efisiensi bahasa, melainkan juga 

menandakan cara media membingkai nilai, otoritas, dan sudut pandang kultural 

tertentu. 

Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa struktur sintaksis memiliki peran 

signifikan dalam produksi wacana media. Judul-judul yang tampak sederhana ternyata 

merefleksikan pilihan linguistik yang strategis, baik secara komunikatif maupun 

ideologis. Kajian ini memperlihatkan bahwa pendekatan sintaksis Chomskyan dapat 

membuka ruang pemahaman yang lebih dalam terhadap praktik representasi media, 

sekaligus menunjukkan bahwa analisis struktural masih relevan dan kritis dalam 

membaca dinamika bahasa dalam konteks sosial budaya kontemporer. 
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